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Salah satu unsur dalam dunia pendidikan yang mampu 

menjadikan para peserta didik tumbuh menjadi pribadi-pribadi 

yang memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, sesuai harapan dalam 

Undang-undang Pendidikan No. 23 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1, yang 

berbunyi : 

´Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negaraµ. 

  

Substansi dari Undang-undang di atas pada Bab 1 pasal 1 

bahwa adanya berbagai wasilah yang mengarahkan anak-anak 

menuju pembentukan aspek kognitif, afektif, moral, adab, spiritual, 

sejatinya bertitik dasar kepada aspek selain pada proses belajar dan 

pembelajaran di sekolah, juga bertumpu pada ´SHQJDVXKDQ�DQDNµ��

Aspek ini menjadi mahal harganya, sebab di dalamnya memuat 

bagaimana cara mendidik anak, cara mendekati anak, cara melekat 

kepada anak, serta bagaimana cara membawa anak kepada 

perubahan yang nyata dalam perilaku, perbuatan serta moralitas 

diri anak, di mana pendidikan moral/nilai hendaknya difokuskan 

pada kaitannya antara pemikiran moral (moral thinking) dan 

tindakan bermoral (moral action). Konsepsi moralitas perlu 

PENGASUHAN NENEK 

BURUH MIGRAN DALAM 

KAJIAN PSIKOLOGI 

PENDIDIKAN 
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A. Pengertian Pengasuhan  

Pengasuhan merupakan kegiatan wajib yang sifatnya 

´KDUXVµ� GLODNXNDQ� ROHK� RUDQJ-orang yang memiliki tanggung 

jawab mengasuh kepada pihak-pihak yang memang harus 

diasuh, yang dalam hal ini adalah orang tua kepada anak-

anaknya, atau seorang pendidik kepada para muridnya, atau 

seorang nenek kepada para cucunya yang dititipkan oleh orang 

tua kandungnya. Pengasuhan menjadi penting karena di 

dalamnya memuat aspek mendekat dan melekat (to attach) 

kepada pihak-pihak yang diasuh, dan berupaya membawa 

mereka pada aspek kebahagian. Menurut Christopher Peterson, 

Martin E. Seligman dan George E. Seligman (1988) kebahagiaan 

yang dituju melalui media parenting atau pengasuhan adalah 

Pertama, memiliki hidup yang menyenangkan (have a pleasant 

life), Kedua, memiliki hidup yang baik (have a good life) dan Ketiga, 

memiliki hidup yang bermakna (have a meaningful life). Meskipun 

pada kenyataannya terdapat pengasuhan-pengasuhan yang 

tidak sesuai dengan harapan yang disampaikan oleh Seligman, 

yakni pengasuhan yang tidak menyenangkan, tidak berkualitas 

dan tidak bermakna. Kondisi yang demikian pada akhirnya 

menjadikan anak tersiksa dan menderita. 

Pengasuhan (Parenting) itu sendiri menurut M. Shochib 

(2000) adalah bagaimana membentuk hubungan yang akrab dan 

bentuk komunikasi yang memberikan kebebasan kepada anak 

untuk mengungkapkan perasaan, pikiran dan memasukkan 

POLA 

PENGASUHAN 
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A. Pengertian Pengasuhan Nenek 

Grandparenting merupakan istilah dalam dunia Psikologi 

sebagai bentuk pengasuhan yang dilakukan oleh seorang 

nenek/kakek kepada cucunya (Seibert & Kerns, 2009). Dalam hal 

ini seorang nenek/kakek PHQMDGL�´SHUDQ�SHQJJDQWLµ�RUDQJ�WXD�

kandung dalam merawat, mengasuh, membesarkan dan 

mendidik cucunya. Dengan demikian sejatinya grandparenting 

memiliki tema \DQJ� VDPD� GHQJDQ� ´SDUHQWLQJµ� \DNQL� WHQWDQJ�

´SROD� DVXK� DWDX� SHQJDVXKDQµ� QDPXQ� OHELK berpusat pada 

´SHQJDVXKDQ� ROHK� QHQHN�NDNHNµ� EXNDQ� ´SHQJDVXKDQ� ROHK 

RUDQJ� WXD� NDQGXQJµ�� 3HQJDVXKDQ itu sendiri memiliki 

pengertian bagaimana membentuk hubungan yang akrab dan 

bentuk komunikasi yang memberikan kebebasan kepada anak 

untuk mengungkapkan perasaan, pikiran dan memasukkan 

pesan-pesan moral kepada dirinya (Shochib, 2000). Sedangkan 

menurut Brooks (2011) Pengasuhan adalah sebuah proses 

tindakan dan interaksi antara orang tua dan anak.  

Ada beberapa alasan mengapa seorang nenek-kakek bisa 

GLMDGLNDQ�VHEDJDL�´SHUDQ�SHQJJDQWL�SHQJDVXKDQµ�GDQ�PHQMDGL�

´ILJXU� OHNDWµ� SHQJJDQWL� RUDQJ� WXD� DWDV� FXFXQ\D� (Smith, 2019). 

Beberapa di antaranya adalah : 

 Pertama, faktor kematian ayah-ibu si anak, yang mau 

tidak mau pengasuhan diambil alih oleh kakek-neneknya. Kedua, 

Perceraian orang tua (ayah-ibu si anak) yang berakibat pada 

perpisahan keduanya, sehingga tidak mampu mengasuh anak 

PENGASUHAN 

NENEK 
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A. Pengertian Anak Buruh Migran   

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 

Tahun 2002 Bab 1 Pasal 1 ayat 1dan 2 Tentang Perlindungan 

Anak dan Undang Undang No.35 tahun 2014 dinyatakan 

dengan jelas bahwa yang dimaksud dengan anak adalah : 

 ´$QDN� DGDODK� VHVHRUDQJ� \DQJ� EHOXP� EHUXVLD� ��� �GHODSDQ�

EHODV��WDKXQ��WHUPDVXN�DQDN�\DQJ�PDVLK�GDODP�NDQGXQJDQ�µ 

(Ayat 1) 

 ´Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin 

dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, 

tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi, secara optimal 

sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta 

mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.µ�

(Ayat 2) 

 

Dengan melihat definisi undang-undang di atas dapatlah 

diambil kesimpulan bahwa anak memiliki kriteria sebagai 

seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, dan 

telah disepakati dalam Convention On The Right Of The Child. 

6HQDGD� GHQJDQ� GHILQLVL� GL� &DOLIRUQLD� EDKZD� ´FKLOGµ� means a 

person under the age of 18 years (Perrin-Miller & Perrin, 2007). 

Dalam hal ini jenis apapun anak; misalnya anak kandung, anak 

pungut, anak buruh, dan anak-anak lainnya, dengan umur yang 

sudah ditentukan yakni di bawah usia 18 tahun, selepas usia 

PENGASUHAN 

NENEK PADA ANAK 

BURUH MIGRAN 

EKSTERNAL 
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Peran orang tua dalam memberikan tuntutan dan dukungan 

memang dapat mempengaruhi pembentukan kepribadian seorang 

anak khususnya pembentukan mental. Secara umum, dukungan 

yang diberikan oleh orang tua mampu memprediksi kompetensi 

sosial dan kemampuan psikososial, sementara tuntutan dari orang 

tua diasosiasikan dengan kontrol perilaku dan kemampuan 

instrumental seperti kemampuan akademik. Orang tua yang 

mampu memberikan dukungan serta tuntutan dengan tepat akan 

mendukung perkembangan mental pada diri remaja awal bahkan 

dapat menciptakan mental yang positif pada diri seorang remaja 

awal dalam menjalani masa perkembangannya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zhong dan kawan-kawan 

(2016) yang menyatakan bahwa pengaturan keluarga adalah 

konteks awal untuk perkembangan individu dan pola asuh orang 

tua dapat membentuk mental positif. Interaksi dalam pola asuh ini 

dapat berbentuk bagaimana komunikasi antara orang tua dan anak, 

bagaimana orang tua menunjukkan perasaan mereka pada 

anaknya, dan pemberian tuntutan dan dukungan.  

 Pengasuhan orang tua merupakan gambaran tentang sikap 

dan perilaku orang tua dan anak dalam berinteraksi serta 

berkomunikasi selama mengadakan kegiatan pengasuhan (Permata 

& Listiyandini, 2015). Tipe pengasuhan yang diberikan tiap orang 

tua akan berbeda tiap keluarga, tergantung seperti apa cara 

membimbing anak yang cocok menurut para orang tua. 

Pengasuhan yang tepat adalah pengasuhan yang mampu 

PENUTUP 
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 Azam Syukur Rahmatullah, Beliau merupakan cucu 

kandung dari Kyai Haji Ibrahim Thoyyib Pendiri Pondok Pesantren 

Wali Songo Ngabar Ponorogo. Ust. Azam Syukur Rahmatullah 

merupakan putera kedua Almarhum KH. Hayat Ihsan dan 

amarhumah Nyai Hajjah Siti Afifah. 

Sebelumnya Azam pernah bersekolah di SMP Negeri 1 

Buayan Gombong Kebumen pada tahun 1993 dan lulus 1996 dan 

pernah menjadi Ketua OSIS di SMP Negeri 1 Buayan Gombong 

Kebumen, yang kemudian setelah dari SMP kemudian melanjutkan 

pendidikan di Madrasah Aliyah Wali Songo Pondok Pesantren Wali 

Songo Ngabar Ponorogo. Setelah Menyelesaikan S1 di IAIN Sunan 

Kalijaga tahun 2000, Beliau mengambil Program Magister Hukum 

Islam di UIN Sunan Kalijaga tahun 2004, dan Melanjutkan S2 lagi di 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta mengambil konsentrasi 

Psikologi Pendidikan Islam tahun 2006. Sekarang beliau sedang 

mengambil Program Magister Psikologi Sains (M.Si) Konsentrasi 

Psikologi Pendidikan di Program Pascasarjana Universitas Mercu 

Buana Yogyakarta tahun 2020.  

 Banyak penghargaan tingkat nasional yang telah didapatkan 

oleh beliau sekitar 10 penghargaan, termasuk penghargaan oleh 

Menteri Agama Suryadarma Ali pada tahun 2014 sejumlah 2x dan 

Menteri Pendidikan Dr. Anis Baswedan 2015, serta pernah 

diundang oleh Presiden Joko Widodo tahun 2015 terkait dengan 

Madrasah Berbasis Mental yang beliau rintis di Madrasah Aliyah 

Plus Nururrohmah Tambaksari Kuwarasan Gombong Kebumen, 

yang waktu itu beliau dirikan dan pimpin.  

Beliau juga aktif menjadi pembicara (presentator) tingkat 

lokal, nasional dan internasional dalam bidang Pendidikan. Di 

antaranya adalah di Bangkok Thailand (3x) Kuala Lumpur Malaysia 

(8 x), Singapura (3x), Tokyo Jepang (1 x) dan Beijing China (1 x), 

Dubai dan Turki Eropa (1X). Selain itu beliau melakukan kunjungan 

ke luar negeri dalam rangka penelitian kerjasama internasional ke 

Jerman, Amsterdam, Belanda, dan Perancis. Sekarang kegiatan 

sehari-hari selain mengisi ceramah&pengajian, motivator, menjadi 
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Ketua Dewan Pimpinan Pondok Pesantren Al-Kamal Tambaksari 

Kuwarasan Gombong Kebumen dengan sekitar 1300 santri.  


